BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif yaitu melakukan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang satu perilaku yang
dapat diamati.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang- orang dan prilaku yang diamati.

Dengan desain penelitian deskriptif analisis, yaitu kegiatan
penelitian yang pencarian faktanya dengan mengembangkan
teori-teori yang serta mengadakan pengamatan langsung di
lapangan mengenai objek yang akan diteliti. Dengan kata lain
penelitian deskriptif bertujuan memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan saat ini dari melihat kaitan antara variaabel-
variabel yang diteliti.  Dengan memilih metode kualitatif
penulis mengharapkan dan memperoleh data yang lengkap dan

akurat.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah

pemilik sekaligus pendiri Kedai Sop Duren Pak Uban sedangkan

objek penelitian adalah strategi pemasaran pada Kedai Sop

Duren Pak Uban Kebon Jahe Kota Serang.

C. Sumber Data

Sumber data Dalam penelitian ini menggunakan sumber data

yang berasal dari dua sumber data yang berbeda, yaitu :

a. Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber

pertama, data primer biasanya diperoleh dengan survei
lapangan  yang  menggunakan  semua  metode
pengumpulan data orisinal. Dalam penelitian ini penulis
memperoleh data langsung dari Kedai Sop Duren Pak
Uban Kebon Jahe Kota Serang.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam
bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah
oleh pihak lain. Data yang diperoleh dari buku -buku,

jurnal, website, sumber-sumber tertulis lainya.
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D. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain, wawancara dengan kuesioner. Kalau wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas tetapi juga obyek-obyek alam
yang lain.

b. Teknik Wawancara (Interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus ditelit, dan
juga apabila penelitian ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih  mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.

c. Dokumentasi’
Teknik dokumentasi untuk melengkapi data dari hasil
wawancara dan observasi. Dokumentasi yaitu mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
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transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, dan sebegainya.

E. Populasi dan Sample

Populasi merupakan keseluruhan atau himpuan objek dengan
ciri sama. Dalam pengambilan sampling pada penelitian ini,
penulis menggunakan purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan
dengan design penelitian dimana peneliti berusaha agar dalam
sampel tersebut terdapat wakil-wakil dan segala lapisan
populasi.Peneliti disini sangat ingin mendapatkan responden
yang benar-benar relevan dengan permasalahan yang
diteliti.Sedangkan responden ditentukan melalui responden awal
yang kemudian responden berikutnya ditentukan oleh responden
awal. Penggunaan metode purposive sampling dilakukan dengan
cara mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti
menurut ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel tersebut. Untuk
menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, harus memenuhi
syarat yaitu pada ciri-ciri, sifat-sifat, atau karakteristik tertentu

yang merupakan ciri-ciri utama populasi.Subjek yang diambil
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sebagai sampel harus benarbenar merupakan subjek yang paling
banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi,
penentuan karekteristik populasi dilakukan dengan teliti dalam
studi pendahuluan.* Dalam hal ini subyek yang dimaksud adalah
yang pernah mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan
strategi pemasaran Syariah Kedai Sop Duren Pak Uban Kebon

Jahe Kota Serang.

F. Teknik Analisis Data

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah
selanjutnya penulis menganalisa data secara interaktif dan
berlangsung sampai tuntas sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan. Analilsis dalam bentuk ini lebih pada upaya peneliti
untuk menguraikan data secara sistematis terpola sehingga
mengasilkan suatu pemahaman yang baik dan utuh.Validitas data
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai usaha meningkatkan
derajat kepercayaan data.Dengan begitu peneliti menggunakan
anlisis data kualitatif model miles dan huberman, ada tiga macam

dalam menganalisis data ini diantaranya:

! Anwar hidayat, penejelasan teknik purposive sampling, 2017.

www.statistikan.com, dikases pada 5 januari 2021, pukul 11.00 WIB.



http://www.statistikan.com/
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a. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan semakin lama akan
semakin banyak sehingga data semakin kompleks dan
rumit, oleh karena itu peneliti harus mereduksi data
(merangkum,  memilih  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting). Data yang
sudah direduksi akan lebih memudahkan peneliti
untuk memperoleh gambaran di lapangan dan

memudahkan peneliti mengumpulkan data berikutnya.

. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan  antar  kategori,  flowchart  dan
sejenisnya.Dalam penelitian ini saya menyajikannya
dalam betuk deskriptif atau uraian singkat.

Penarikan Kesimpulan

Verifikasi Penarikan kesimpulan atau verifikasi
hanyalah sebagai dari suatu kegiatan konfigurasi yang

utuh.Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
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berlangsung.Makna-makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya dan kecocokannya yakni

yang merupakan validitasnya.

G. Teknik Validasi Data

Validasi data merupakan uji keabsahan data, validitas
merupakan  derajat  ketetapan data yang dilaporkan
peneliti.Dengan demikian data valid adalah data yang tidak
berbeda dengan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sessungguhnya yang terjadi pada obyek penelitian, Uji
validitas peneliti menggunakan triangulasi. Triangualasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai penegcekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu,
dengan demikian trianggulasi terdiri atas triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.

2 Mamik, Metode Penelitian Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatma Publiser,
2015), h.192.



